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ABSTRAK 

Nanda Shalimar (1702015144) 

ANALISIS PENERAPAN ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM UNTUK 

MENENTUKAN HARGA POKOK PENJUALAN PADA PT SINAR 

TERANG CAKRAWALA  

Skripsi. Program Strata Satu Program studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2021. Jakarta. 

Kata kunci: activitiv based costing system, Harga Pokok Penjualan 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penenrapan metode Activity Based 

Costing terhadap penentuan Harga Pokok Penjualan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada PT Sinar Terang Cakrawala. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan observasi secara langsung dengan cara turun langsung ke lokasi penelitian 

dan mengumpulkan data berupa laporan perusahaan yang terkait dengan 

penetapan harga pokok produk, wawancara, studi pustaka, studi dokumentasi, dan 

internet searching. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diterapkannya Metode 

Activity Based Costing dalam perhitungan harga pokok penjualan pada PT Sinar 

Terang Cakrawala ini dapat dilihat adanya perbedaan hasil dan nominal yang 

lebih jelas sehingga perusahaan akan lebih menguntungkan. Untuk Merek 

keramik Picasso ukuran 60x60 sebesar Rp. 10.663, ukuran 50x50 adalah Rp. 

10.508, ukuran 40x40 adalah Rp. 7.425, ukuran 30x60 menunjukan harga pokok 

sebesar Rp. 3.742, ukuran 30x50 adalah Rp. 4.700 dan ukuran 25x25 adalah Rp. 

4.870. Hal ini disebabkan karena perbedaan dasar pembebanan biaya overhead 

pabrik. Sistem yang digunakan sebelumnya masih belum jelas dalam pembebanan 

biaya karena perusahaan yang baru berdiri, sedangkan metode ABC ini 

menggunakan lebih dari satu cost driver sehingga pembebanannya lebih tepat. 

Dengan menggunakan Activity Based Costing Method ini dapat meningkatkan 

mutu pengambilan keputusan sehingga bisa membantu pihak manajemen untuk 

memperbaiki perencanaan strategisnya. 
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ABSTRACT 

Nanda Shalimar (1702015144) 

ANALYSIS OF THE APPLICATION OF ACTIVITY BASED COSTING 

SYSTEM TO DETERMINE THE COST OF GOODS SOLD AT PT SINAR 

TERANG CAKRAWALA  

Thesis. Program Strata One Accounting study program, Faculty of Economics 

and Business University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2021. Jakarta. 

 

Keywords: Activitiv Based Costing System, Cost of Goods Sold 

 

This research was conducted to find out the completion of the Activity Based 

Costing method on the determination of The Cost of Goods Sold. This research 

was conducted at PT Sinar Terang Cakrawala. This research uses qualitative 

methods with direct observation by going down directly to the research site and 

collecting data in the form of company reports related to product principal 

pricing, interviews, library studies, documentation studies, and internet 

searching. The results of this study show that the application of Activity Based 

Costing Method in the calculation of the cost of goods sold at PT Sinar Terang 

Cakrawala can be seen the difference in results and nominal more clearly so that 

the company will be more profitable. For Picasso ceramic brands size 60x60 

amounting to Rp. 10,663, size 50x50 is Rp. 10,508, size 40x40 is Rp. 7,425, size 

30x60 shows the base price of Rp. 3,742, size 30x50 is Rp. 4,700 and size 25x25 is 

Rp. 4,870. This is due to the basic differences in the loading of factory overhead 

costs. The system used previously is still unclear in the loading of costs due to the 

newly established company, while this ABC method uses more than one cost 

driver so that the loading is more precise. By using the Activity Based Costing 

Method, this method can improve the quality of decision making so that it can 

help management to improve its strategic planning. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada sekarang ini banyak berbagai bidang usaha ataupun bisnis di dunia ini 

yang bisa digeluti oleh semua kalangan, baik tua maupun muda. Bisa dilihat 

seiring berjalannya waktu dan semakin berkembangnya era globalisasi ini, bisnis 

di dunia semakin bertambah setiap tahunnya khususnya di indonesia. Perdagangan 

bebas pada saat ini semakin membawa perubahan bagi dunia usaha di Indonesia. 

Salah satu dampaknya bagi perusahaan dalam negeri yaitu semakin ketatnya 

persaingan yang harus dihadapi sehingga perusahaan tidak hanya harus mampu 

bersaing dengan perusahaan internasional namun juga persaingan dari segi harga, 

kualitas, strategi dan sebagainya sehingga menjadikan perusahaan harus mampu 

menghadapi persaingan yang ada. Untuk mencapai hal tersebut, maka perusahaan 

dituntut untuk bisa menjalankan manajemen peusahaannya agar menjadi efisien 

dan kompetitif. 

Sagawa (2018), Harga pokok adalah jumlah pengeluaran dan pengeluaran 

yang diperbolehkan secara langsung atau tidak langsung untuk menghasilkan 

barang atau jasa dalam kondisi dan tempat yang dapat digunakan atau dijual. 

Harga pokok merupakan biaya-biaya yang terjadi dalam mengelola bahan baku 

menjadi produk jadi yang dipasarkan (Noviani dkk, 2015).  

Penggunaan satu penggerak biaya dalam menentukan harga pokok produksi 

dinilai belum mampu menelusuri biaya secara akurat, sistem biaya berdasarkan 

aktivitas dapat digunakan untuk mengatasi kelemahan dari sistem tradisional 
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karena pembebanannya didasarkan pada aktivitas yang dilakukan sehingga 

memberikan informasi biaya yang akurat (Apriyani, 2017). 

 Pada dasarnya setiap konsumen menginginkan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan dan selera mereka. Sebagian besar konsumen juga menginginkan 

produk yang berkualitas tinggi namun dengan harga yang sangat terjangkau. Hal 

ini menjadi kendala bagi setiap perusahaan yang berdiri sebab perusahaan tersebut 

harus meningkatkan kualitas produknya dan menekan biaya produksi. Hal ini 

membuat manajemen perusahaan harus mampu mencari formula baru untuk bisa 

mendapatkan solusi agar dapat memperbaiki manajemen perusahaan dalam hal 

merencanakan pengalokasian biaya-biaya secara tepat dan memiliki keakuratan 

yang tinggi. Menurut Utari (2016: 10) biaya dan beban memiliki pengertian yang 

berbeda. Kadang-kadang dalam praktik sering digunakan secara bersamaan. Biaya 

ialah kas dan setara kas yang dikorbankan untuk memproduksi atau memperoleh 

barang atau jasa yang diharapkan akan memperoleh manfaat atau keuntungan 

dimasa mendatang. Beban ialah pengeluaran untuk mendapatkan pendapatan pada 

suatu periode tertentu; beban atau (expenses) dikurangkan pada pendapatan untuk 

memperoleh laba. Lalu menurut Sofia dan Septian (2015: 1), konsep biaya 

merupakan salah satu pengkhususan dalam akuntansi, sama halnya dengan 

akuntansi keuangan, akuntansi pemerintahan, akuntansi pajak dan sebagainya. 

Ciri utama yang membedakan akuntansi biaya dengan akuntansi yang lain adalah 

kajian datanya. Akuntansi biaya mengkaji data biaya untuk digolongkan, dicatat, 

dianalisis dan dilaporkan dalam laporan informasi akuntansi. Selain itu menurut 

Hansen dan Mowen (2018:47) biaya adalah kas atau nilai setara kas yang 

dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi 
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manfaat saat ini atau dimasa depan bagi organisasi. Biaya dikatakan sebagai setara 

kas karena sumber nonkas dapat ditukar dengan barang atau jasa yang diinginkan. 

 Khususnya biaya produksi, sebab penentuan biaya produksi berkaitan 

dengan perhitungan harga pokok produksi. Apabila biaya produksi tinggi maka 

harga pokok produksi tinggi sehingga harga jual produk relatif lebih mahal dari 

harga jual pesaing. Sebaliknya, apabila biaya produksi rendah maka harga pokok 

produksi rendah sehingga harga jual produk relatif murah tetapi perusahaan tidak 

dapat mencapai laba secara optimal. Menurut Dewi dan Fitriyah (2020) Biaya 

produksi adalah biaya -biaya yang berkaitan dengan proses pengolahan bahan 

baku menjadi produk  jadi yang siap jual. Biaya produksi  dapat dikelompokkann  

menjadi 3, yaitu: biaya bahan, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik. Menurut 

Aulia & Anam (2015) Pembebanan setiap biaya produksi yang dikeluarkan untuk 

satu unit produk dengan suatu metode dapat membantu manajemen memperoleh 

informasi mengenai biaya produksi satu unit produk dengan lebih akurat, metode 

ini didalam akuntansi manajemen dinamakan sebagai metode Activity Based 

Costing (ABC) System. 

Terbukti banyak kasus yang terjadi di dalam pengalokasian biaya dan 

penentuan harga yang tepat hal ini merupakan permasalahan yang seringkali 

dihadapi oleh industri ataupun perusahaan kecil bahkan bukan tidak mungkin 

akan dialami bagi perusahaan baru. Untuk menentukan harga jual yang tepat 

perusahaan harus terlebih dahulu mengetahui harga pokok produk yang akan 

dijual. Sebelum melakukan kegiatan produksi perusahaan terlebih dahulu 

menyiapkan faktor-faktor produksinya. Hasil produksi perusahaan dipengaruhi 

oleh pengadaan bahan baku, tenaga kerja serta biaya overhead pabrik. Kesalahan 
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dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi akan memberikan dampak 

negatif bagi perusahaan. Hal ini akan mengurangi laba yang akan diperoleh oleh 

produk tersebut. Pengalokasian biaya dan penentuan harga produk dalam 

perusahaan merupakan hal yang penting, agar tidak terjadi Overcosting atau 

undercosting dalam penentuan harga pokok. oleh karena itu sangat mungkin 

untuk dilakukan perhitungan dengan sistem Activity Based Costing (ABC). 

Dengan menggunakan sistem ABC diharapkan penentuan harga pokok produk 

lebih tepat dan proporsional, sehingga didapat harga jual produk yang lebih 

kompetitif. 

Sofia dan Septian (2015: 61), mendefinisikan Activity Based Costing 

sebagai suatu sistem perhitungan biaya dimana tempat penampungan biaya 

overhead pabrik yang jumlahnya lebih dari satu dialokasikan menggunakan dasar 

yang memasukkan satu atau lebih faktor yang tidak berkaitan dengan volume (non 

volume-related factor). Menurut Sagawa (2018), Metode Activity Based Costing 

merupakan sistem informasi biaya yang berorientasi pada penyediaan informasi 

yang lengkap tentang aktivitas. Lalu menurut Kindangen dkk (2018), Activity 

Based Costing (ABC) adalah sistem perhitungan sederhana untuk menentukan 

biaya suatu produk/jasa atas dasar bahwa aktivitaslah yang menyebabkan 

timbulnya biaya, bukan dari produk dan produk yang mengkonsumsi aktivitas, 

biaya tidak langsung dapat ditentukan melalui aktivitas yang dilaluinya dan biaya 

untuk setiap aktivitas kemudian dibebankan pada produk dasar konsumsi setiap 

produk dalam kegiatan tersebut. Selain itu menurut Sibby & Kalali (2018), 

Metode Activity of Based Costing (ABC) merupakan perhitungan sederhana untuk 

menentukan biaya harga/jasa untuk menjelaskan bahwa aktivitas tersebut 
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merupakan alasan seseorang menaikkan biaya produk, dan produk yang 

mengkonsumsi aktivitas. 

 Metode Activity Based Costing ini sangat efektif digunakan dalam 

penentuan harga pokok penjualan, dikarenakan Activity Based Costing 

memfokuskan pada biaya yang melekat pada produk berdasarkan aktivitas yang 

dikerjakan untuk memproduksi, menjalankan, dan mendistribusikan atau 

menunjang produk yang bersangkutan.  

Activity Based Costing menganggap bahwa timbulnya biaya disebabkan 

oleh aktivitas yang menghasilkan produk. Pendekatan ini menggunakan 

penggerak biaya pada aktivitas yang menimbulkan biaya dan akan lebih akurat 

diterapkan pada perusahaan yang menghasilkan beraneka ragam jenis produk serta 

sukar untuk mengidentifikasi biaya tersebut ke setiap produk secara individual. 

Menurut Haroun (2015), “ABC adalah cara yang berguna untuk mendistribusikan 

biaya overhead secara proporsional (cukup) untuk kegiatan aktual yang dilakukan 

dalam pekerjaan tertentu dan, karenanya, meningkatkan rasionalitas pengambilan 

keputusan, yaitu tidak akan mendistorsi informasi akuntansi yang digunakan 

untuk pengurangan biaya, harga, dan evaluasi hal- hal. Pentingnya menggunakan 

metode ini berasal dari fakta bahwa ia menyediakan, relatif, tagihan pemeliharaan 

yang akurat dan adil yang memberikan kepuasan pelanggan dan citra yang baik.”. 

Dapat disimpulkan bahwa Activity Based Costing sebagai pendekatan penentuan 

biaya produk atau jasa berdasarkan konsumsi sumber daya yang disebabkan 

karena aktivitas. 

PT Sinar Terang Cakrawala merupakan salah satu perusahaan jasa yang 

berlokasi di Kp. Cikuda RT. 001 RW. 005 Ds. Wanaherang Kecamatan 
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Gunungputri Kabupaten Bogor. PT Sinar Terang Cakrawala (STC) adalah 

perusahaan swasta yang bergerak dibidang Kontruksi, Outsorching, Perdagangan 

Umum dan Supplier didirikan dengan spirit pembangunan profesional, efektif, 

efisien dan inovatif. Perusahaan ini berdiri pada tanggal 15 Juni 2020 di 

Kabupaten Bogor berdasarkan akta notaris yang dibuat oleh Robert simangnsong, 

S,H. serta telah memperoleh persetujuan Mentri Hukum Dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia melalui Surat Keputusan Nomor : 

AHU.0106190.AH.01.11.Tahun 2020 tanggal 04 Juli 2020. Melalui Surat 

Keputusan tersebut perusahaan ditetapkan sebagai perusahaan persero, yaitu 

menjadi PT Sinar Terang Cakrawala. 

Saat ini PT Sinar Terang Cakrawala berkomitmen untuk memberikan 

pelayanan dan kualitas kinerja yang terbaik kepada klien, melalui manajemen 

teknologi, kualitas SDM (Tenaga ahli dan terampil), sistem informasi yang 

terintegritas, sampai dengan managemen mutu dan resiko dalam segala hal. 

Komitmen perusahaan tersebut dibangun dengan tujuan untuk memberi kepuasan 

klien secara nyata dengan hasil karya yang berkualitas dan tepat waktu. 

Salah satu produk PT sinar Terang Cakrawala yaitu keramik, mereka sudah 

menjual keramik dari mulai bulan Januari 2019. Pada perusahaan ini mereka 

hanya membuat laporan hasil penjualan tiap bulannya dan belum memiliki 

laporan harga pokok penjualan yang jelas sehingga laporan keuangan yang 

dimilikipun belum cukup jelas begitupun keuntungan bagi perusahaan dari setiap 

hasil penjualannya. Dengan begitu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

diperusahaan ini. 
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       Menurut beberapa penelitian terdahulu terdapat hasil penelitian 

mengenai penerapan Activity Based Costing system terhadap penentuan harga 

pokok penjualan. Dengan diterapkan metode Activity Based Costing dalam 

perhitungan harga pokok penjualan dapat memberikan perbedaan hasil 

dibandingkan sebelum diterapkannya metode tersebut (Liana, 2020), serta Activity 

Based Costing method menggunakan cost driver yang lebih banyak, oleh karena 

itu Activity Based Costing method mampu menentukan hasil yang lebih akurat 

dan tidak menimbulkan distorsi biaya (akhmad, 2019). Pada penelitian 

Nurkholipah (2016) ABC Sistem menghasilkan HPP yang lebih akurat, karena 

ABC sistem mampu mengalokasikan biaya aktifitas kesetiap produk secara tepat 

berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. Selain itu penelitian Jeyarai 

(2015) menyatakan “Biaya Berbasis Aktivitas bisa menjadi kuat yang menjamin 

daya saing dan efisiensi untuk Manufaktur, Sektor Jasa dan bahkan organisasi 

Pemerintah.”. Namun menurut Herawati, dkk (2017) Hasil perhitungan biaya 

USG 2D dan USG 4D dengan menggunakan metode Activity Based Costing jika 

dibandingkan dengan metode tradisional, justru metode Activity Based Costing 

untuk tarif biaya USG 2D mengalami Undercosting sebesar Rp - 22.816,65 

sedangkan USG 4D mengalami Undercosting sebesar Rp -31.500,91. Lalu 

menurut penelitian Apriyani & Salesti (2017) dengan metode Activity Based 

Costing System diperoleh harga pokok produksi sebesar IDR 1.863.923.159,- 

yang lebih kecil bila dibandingkan dengan metode perhitungan harga pokok 

produksi yang dilakukan perusahaan yaitu sebesar IDR 1.891.271.616,-. 

Perbandingan dari kedua metode tersebut memperoleh selisih sebesar IDR 

27.348.457,-. Lalu pada penelitian kindangen dkk (2018) Hasil penelitian 
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menunjukkan perbandingan antara metode yang digunakan oleh PT Serasi 

Autoraya dan penerapan Activity Based Costing System. Untuk perhitungan biaya 

sewa kendaraan menggunakan Activity Based Costing System yaitu untuk tipe 

Avanza mobil Rp. 3.710.271 dan untuk mobil Innova Rp. 6.567.413. Ada 

perbedaan harga yang lebih rendah antara perhitungan PT Serasi Auotaraya 

dengan hasil perhitungan menggunakan Activity Based Costing System yaitu 

untuk Avanza Rp. 1.864.750 dan untuk tipe Innova ada selisih harga Rp. 

1.313.728. lalu penelitian Sugawa dkk (2018) metode Activity Based Costing 

menghasilkan data yang lebih akurat dalam setiap pemuatan sumber daya pada 

proses produksi ruko di PT Megasurya Nusalestari. 

Selanjutnya pada penelitian Rantung dkk (2015) Setelah menggunakan 

penghitungan dengan penentuan harga pokok variabel, laba yang diharapkan bisa 

tercapai sedangkan harga jual per set yang lebih tinggi. Adapun harga jual per set 

sofa dengan menggunakan metode ABC lebih rendah dibandingkan metode 

variabel. Karena itu, mereka sebaiknya membuat seperangkat metode penerapan 

harga jual yang ilmiah. Metode ABC hendaknya digunakan dalam penetapan 

harga jual perusahaan karena dapat bermanfaat pada perencanaan laba, 

pengawasan biaya, dan pembuatan keputusan. Lalu menurut penelitian Lestari dkk 

(2017) Setelah dilakukan perhitungan menggunakan metode Activity Based 

Costing (ABC) didapatkan selisih harga pokok lebih rendah dibandingkan 

perhitungan metode tradisional baik pakan pedaging maupun pakan petelur. 

Penggunaan metode Activity Based Costing dalam perusahaan sangat membantu 

dalam pengalokasian biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Semua biaya yang 

dikeluarkan dapat dengan jelas diketahui penggunaannya sehingga 
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memungkinkan untuk mengkoreksi biaya yang dikeluarkan selama proses 

produksi. Selanjutnya menurut penelitian Dwipayani (2021) dengan menggunakan 

metode Activity Based Costing menghitung lebih detail biaya pengeluaran yang 

dibutuhkan dalam proses pembuatan kain tenun songket. Lalu menurut penelitian 

Trisna dkk (2017) dengan menggunakan penentuan harga pokok melalui 

pendekatan Activity Based Costing, keuntungan yang didapat lebih besar serta 

penelusuran biaya pada proses pembuatan kain songket ini lebih akurat. 

       Berdasarkan uraian yang di kemukakkan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Activity Based Costing 

System Untuk Menentukan Harga Pokok Penjualan Pada Pt Sinar Terang 

Cakrawala”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Komponen biaya dalam pembuatan keramik meliputi biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Dalam perhitungan biaya 

overhead pabrik metode Activity Based Costing ini mengalikan penggunaan 

aktivitas-aktivitas dengan dasar alokasi atau tingkat konsumsi biaya perjamnya. 

1.2.2 Batasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan dalam melakukan penelitian ini maka ada 

batasan-batasan yang perlu dipertegas agar penelitian ini lebih terarah. Penelitian 

ini membahas penerapan metode Activity Based Costing terhadap perhitungan 

harga pokok produksi keramik yang dijual oleh PT Sinar Terang Cakrawala yang 

bertempat di Gunungputri Kabupaten Bogor. Penelitian ini dilakukan pada Merek 
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keramik Piccaso dengan 6 jenis ukuran yang dijual oleh PT Sinar Terang 

Cakrawala tahun 2020. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi, ruang lingkup penelitian dan pemikiran diatas 

peneliti merumuskan masalah yaitu, bagaimana penerapan metode Activity Based 

Costing terhadap penentuan harga pokok penjualan keramik pada PT Sinar Terang 

Cakrawala? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah 

tersebut, maka tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 

metode Activity Based Costing terhadap penentuan harga pokok penjualan 

keramik pada PT Sinar Terang Cakrawala. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

masukan-masukan yang berarti untuk melakukan perbaikan- perbaikan yang 

berkaitan dengan penerapan metode Activity Based Costing terhadap 

penentuan harga pokok penjualan. 
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2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan atau pemikiran perusahaan menggunakan metode Activity 

Based Costing dalam penentuan harga pokok penjualan keramik.
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